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Tuhan menciptakan manusia bukan sebagai mahluk  
individu tapi mahluk sosial. Itu sebabnya setelah men-
ciptakan Adam, Allah berkata: “Tidak baik kalau manusia 
itu seorang diri saja. Aku akan menjadikan penolong ba- 
ginya, yang sepadan dengan dia” (Kej. 2:18). Suami isteri 
yang bersatu akan merupakan kekuatan yang luar biasa.  
Namun, dosa bisa merusak semuanya. Itu sebab- 
nya kualitas dalam kesatuan sangat diperlukan.  

Pertama,  
BUKAN  KARENA JUMLAH

Allah menciptakan satu Adam dan satu Hawa,  
tidak lebih. Namun kesatuan ini jika diberkati  
Tuhan akan bisa memenuhi bumi dan menaklukkan- 
nya. Dalam kisah lain, kita membaca bagaimana bang-
sa Israel yang meninggalkan Tuhan, diizinkan Tuhan 
diserang dan dianiaya oleh suku Midian. Menghada-
pi tekanan yang begitu berat, bangsa Israel berseru- 
seru kepada Tuhan mohon pertolongan. Tuhan memi-
lih Gideon, seorang yang merasa tidak mampu men-
jalankan tugas yang berat tersebut. Dengan berbagai 
tanda dan peneguhan, akhirnya Gideon menerima 
tugas untuk memimpin peperangan melawan orang  
Midian. Tentara yang terkumpul ada 32.000 orang. 
Namun, hal itu tidak sesuai dengan kehendak  
Tuhan. Cara berpikir Tuhan berbeda dengan 
kita manusia. Menurut logika menghadapi pasu-
kan Midian yaang berjumlah 135.000 orang (Hak. 
8:10),  jumlah pasukan Israel 32.000 juga masih 
jauh dari cukup. Tuhan berkata bahwa masih: “Ter-
lalu banyak rakyat yang bersama-sama dengan  
engkau itu dari pada yang Kuhendaki untuk menye- 
rahkan orang Midian ke dalam tangan mereka,  
jangan-jangan orang Israel memegah-megah-
kan diri terhadap Aku, sambil berkata: Tanganku 
sendirilah yang menyelamatkan aku” (Hak. 7:2). 
Tuhan tidak mau bangsa Israel memegahkan diri 

menganggap kesatuan mereka dalam jumlah  
banyak itu yang mengalahkan Midian. Tuhan  
memerintahkan melalui Gideon: “Siapa yang takut 
dan gentar, biarlah ia pulang, enyah dari pegunu- 
ngan Gilead.” Lalu pulanglah dua puluh dua ribu orang 
dari rakyat itu dan tinggallah sepuluh ribu orang” (Hak. 
7:3). Dalam peperangan, dibutuhkan keberanian, bu-
kan hanya kemauan. Yang takut dan gentar disuruh 
pulang. Jiwa penakut dan spirit yang negatif akan 
mempengaruhi mereka yang berani. 

Dari sisa jumlah 10.000 orang, di mata Tuhan 
masih terlalu banyak. Tuhan masih menyaring  
mereka dengan cara  mereka disuruh turun minum air. 
Kata “menyaring” dari bahasa Ibrani: tsaraph, yang ar- 
tinya proses pemurnian (suatu logam), di mana dilakukan 
proses kimia guna mendapatkan zat yang murni setelah 
pemisahan. Tuhan memilih dari hasil penyaringan 
tersebut yaitu 300 orang yang minum air dengan cara  
menghirup dengan membawa tangannya kemulutnya  
(Hak. 7:6). Mengapa Tuhan memilih 300 orang terse-
but. Yang pasti di mata Tuhan kesatuan, bukan soal 
jumlah, tapi soal kualitas. 300 orang tersebut memi-
num air dengan penuh kewaspadaan. Bukankah  
mereka dalam keadaan perang. Jika mereka  
minum dengan berlutut hanya fokus kepada air yang 
mereka minum, tidak waspada dengan keadaan seke-
liling mereka. Dalam peperangan orang yang lupa diri 
dan tidak fokus akan dikalahkan.

Kedua,  
BUKAN KARENA TAMPILAN

Kualitas yang kedua dalam kesatuan, juga bukan ber-
gantung pada penampilan. Tuhan Yesus menceritakan 
perumpamaan tentang gandum dan lalang. Pada wak-
tu semua orang tidur, datanglah musuh menaburkan 
benih lalang di antara gandum itu, lalu pergi. Gandum
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dan lalang sepintas tampilannya sama. Ketika gandum 
itu tumbuh dan mulai berbulir, nampak juga lalang itu. 
Hamba-hamba tuan itu bertanya kepada sang tuan, 
apakah lalang-lalang itu mau mereka cabut? Namun, 
tuan tersebut melarangnya sebab kuatir gandum itu 
ikut tercabut pada waktu mereka mencabut lalang itu. 
Baik gandum, maupun lalang dibiarkan tumbuh bersa-
ma, sampai waktu menuai. Lalang-lalang akan dikum-
pulkan dahulu, diikat berberkas-berkas untuk dibakar. 
Sementara gandum akan dikumpulkan ke dalam lum-
bung (Mat. 13:25-30). 

Melalui perumpamaan ini, jelas Tuhan membedakan 
Kristen lalang dan Kristen gandum. Keduanya sulit 
dibedakan. Namun, pada akhir kehidupan akan nyata 
perbedaannya. Kristen lalang ada dalam ladang (gere-
ja) yang sama dengan Kristen gandum, namun ketika 
masa penuaian (akhir zaman) tiba, Kristen lalang yang 
tidak berbuah, akan dikumpulkan dan dibakar dengan 
api. Sementara Kristen gandum akan dipisahkan dan 
dimasukkan ke dalam lumbung. Di bagian  lain, Tuhan 
Yesus juga menekankan bahwa “....  setiap pohon yang 
tidak menghasilkan buah yang baik, pasti ditebang dan 
dibuang ke dalam api” (Matius 7:19). Secara umum 
orang percaya kelihatannya sama, apalagi jika berada 
dalam gereja. 

Namun, Tuhan membedakan  bukan dari tampilan 
mereka, tapi dari ketaatan mereka melakukan Firman 
Tuhan: “Jadi dari buahnyalah kamu akan mengenal 
mereka. Bukan setiap orang yang berseru kepada-Ku: 
Tuhan, Tuhan! akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga, 
melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang 
di sorga” (Mat. 7:20-21). Tuhan memiliki standar yang 
tinggi, yaitu orang yang melakukan kehendak Bapa, di-
alah yang masuk ke dalam Kerajaan Surga. Bahkan, di 
hadapan Tuhan si pembuat kejahatan bisa saja mereka 
yang punya tampilan sangat religius: bernubuat, men-
gusir setan, mengadakan banyak mujizat yang semuan-
ya dilakukan demi nama Tuhan. Jika tidak melakukan 
kehendak Bapa, Ia akan berterus terang dan berkata: 
“Aku tidak pernah mengenal kamu! Enyahlah dari pa-
da-Ku, kamu sekalian pembuat kejahatan!” (Mat. 7:23).

Ketiga,  
BUKAN KARENA PERBUATAN

Kesatuan yang Tuhan kehendaki adalah di dalam iman 
kepada Yesus Kristus, bukan karena perbuatan baik kita. 
Pada hari Pentakosta, orang-orang Yahudi yang saleh 
dari segala bangsa di bawah kolong langit datang ber-
kumpul di Yerusalem (Kis. 2:5). Mereka menjadi saksi 
pencurahan Roh Kudus yang turun atas hidup mu-
rid-murid Tuhan Yesus. Mereka juga mendengar kotbah 
Petrus yang diurapi. Sebagian dari mereka, 3000 orang 
bertobat dan memberi diri dibaptis. Dari situlah ter-
bentuk gereja mula-mula. Mereka bertekun dalam pen-
gajaran rasul-rasul dan beribadah di Bait Allah. Selain 
itu, mereka juga bersekutu dalam kelompok-kelompok 
kecil di rumah-rumah, sambil  memecahkan roti, ber-
doa dan menaikkan pujian (Kis. 2:42-46). Di tengah 

kesatuan iman, para rasul mengadakan banyak mujizat 
dan tanda ajaib. 

Pada saat itu banyak yang datang dari tempat yang 
jauh, bertobat di Yerusalem dan mereka tidak kembali 
lagi sehingga tidak memiliki tempat tinggal dan peker-
jaan di Yerusalem. Demikian juga, ada orang-orang 
yang tinggal di Yerusalem tapi karena pertobatan mer-
eka sehingga ladang dan rumah mereka diambil. Itu 
sebabnya semua orang yang telah menjadi percaya 
tetap bersatu, dan segala kepunyaan mereka adalah 
kepunyaan bersama. Selalu ada dari mereka yang men-
jual harta miliknya, lalu membagi-bagikannya kepada 
semua orang sesuai dengan keperluan masing-mas-
ing. Mereka hidup dalam kesatuan, kesehatian dengan 
gembira dan  tulus hati. Akibatnya,  mereka disukai 
semua orang. Dan tiap-tiap hari Tuhan menambah jum-
lah mereka dengan orang yang diselamatkan.

Saudara dan Jemaat yang dikasihi Kristus, mari kita  
hidup dalam kesatuan yang berkualitas. Dimulai dari 
dalam keluarga, pekerjaan, gereja dan masyarakat. 

God bless you all. 

In His Love, 
AgnesMaria



Shallom 

Nama saya Nathania Michaela. Saya anak pertama 
dari 2 bersaudara.

Puji Tuhan, Tuhan Yesus sungguh amat baik untuk diri 
saya. Saya sangat bersyukur karena Tuhan memben-
tuk & mengarahkan saya melalu Transformation Class 
01 batch #3 di HFC Kota.

Banyak hal-hal yang membuat saya sering merasa 
kecewa dengan diri sendiri. Akhirnya saya selalu me- 
nganggap diri sendiri kurang. Padahal aslinya diri 
saya cukup dan lebih dari kata cukup dihadapan 
Tuhan. Semua yg Tuhan berikan yang ada pada diri 
saya lebih dari cukup.

Dulu saya mengalami banyak masalah. Masalah-ma-
salah itu membuat batin saya tertekan hingga saya 
pernah pada titik memiliki pemikiran untuk bunuh 
diri dan melukai diri sendiri. Ceritanya bermula dari 
seseorang yg ada di masa lalu yang telah membawa 
saya jatuh ke dalam banyak dosa. Banyak hal negatif 
yang sering dia lakukan secara sadar ataupun tidak 
sadar, misalnya dia adalah seorang pecandu film por-
no. Berhubungan dengan dia membuat saya menjadi 
anak yang jauh dari Tuhan & memiliki kepribadian 
yang toxic. Banyak peristiwa-peristiwa yang memba-
wa saya dalam dosa, perbuatan yang rusak & tidak 
dikenan Tuhan. Mengetahui dia seperti itu, saya tidak 
memutus hubungan dengan dia & justru saya malah 
makin tidak ingin pisah dgn dia.

Tapi saya sangat bersyukur sejak lulus dari SMP dan 
kami bersekolah di tempat sekolah yang berbeda, 

saya dengan tegas memutuskan hubungan yang 
toxic tersebut. Ketika saya mengingat hal tsb saya 
merasa ingin menangis sambil mengucap syukur 
kepada Tuhan “Thank You so much God engkau 
telah memberi arahan saya untuk segera lepas dari 
dia”. Sejak kejadian itu saya merasa sangat trauma 
dengan laki-laki. Saat saya mengambil waktu untuk 
“ME TIME” saya selalu connect ke hal-hal negatif tsb. 
Saya berbicara dlm hati “kalau aku masih lanjut sama 
dia, saya akan menjadi rusak. Fisik dan mental saya 
dirusak dan apabila saya masih berlanjut dengan dia 
saya akan mengalami “Hamil diluar nikah”.

Saya sangat bersyukur sudah terlepas dari hubungan 
ini. Melalui kelas TC-01 batch #3 benar-benar saya 
dipulihkan. Saya berdoa dilepaskan dari dosa-dosa 
masa lalu yang membelenggu, saya juga berdoa 
Tuhan menyembuhkan saya dari hal-hal jiwani yang 
sempat mengganggu hidup saya. Saya sungguh 
bersyukur kepada Tuhan bisa mengikuti kelas TC-01 
di HFC Kota.

Pada kesempatan yang indah ini, saya juga mengajak 
setiap kita untuk lebih sungguh-sungguh mengiring 
Tuhan. Biarlah perubahan yang kita alami dari Tu-
han bisa menjadi kesaksian yang hidup bagi semua 
orang. Saya percaya jika saya bisa diubahkan oleh 
Tuhan Yesus & kuasa Roh Kudus, perubahan hidup 
menuju kebenaran & kekudusanNya bukan menjadi 
hal yang mustahil bagi setiap orang yang percaya 
kepadaNya. Selamat bagi Bapak/Ibu/Saudara yang 
diwisuda hari ini. Mari kita ajak banyak jiwa untuk 
datang kepada Yesus dan diubahkan. Amen!

Tuhan Yesus Memberkati kita semuanya!

TUHAN LEPASKAN DARI HUBUNGAN YANG TOXICTUHAN LEPASKAN DARI HUBUNGAN YANG TOXIC
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Hari Selasa 18 Oktober 2022 Pemerintah melalui 
Kementerian Kesehatan menerbitkan Surat Eda-
ran terkait adanya peningkatan kasus Gangguan 
Ginjal Akut Progresif Atipikal ( GgGAPA ) atau 
Atypical Progressive Acute Kidney Injury ( AKI ).

Salah satu poin penting yang disampaikan dalam 
surat edaran tersebut adalah Tenaga Kesehatan 
pada fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk semen-
tara tidak meresepkan obat-obatan dalam bentuk 
sediaan cair/syrup sampai dilakukan pengumu-
man resmi dari Pemerintah sesuai dengan keten-
tuan peraturan perundang-undangan.

Menurut Menteri Kesehatan,  Budi Gunadi Sa-
dikin, kebijakan konservatif ini diambil pemerin-
tah sebagai salah satu langkah antisipatif untuk 
mencegah tingginya angka kematian pada anak 
akibat AKI. Data penelitian awal yang dilakukan 
di RS Cipto Mangunkusumo, angka kematian pa-
sien AKI cukup tinggi sekitar 53%.  Kasus AKI ini 
biasanya mengenai anak usia 0 sampai 18 tahun 
dan mayoritas terjadi pada balita. Anak secara 
tiba-tiba mengalami gejala kencing sedikit (oli-
gouria) atau bahkan tidak keluar air kencing sama 
sekali (anuria). Dari hasil laboratorium didapatkan 
peningkatan serum kreatinin > 1,5 kali lipat, hasil 
pemeriksaan USG tidak didapatkan kelainan pada 
ginjal seperti batu,kista atau massa pada ginjal. 

Kasusnya mulai meningkat signifikan sejak bulan 
Agustus 2022 di 26 Propinsi dan laporan terban-
yak dari DKI Jakarta. Berkaca pada kasus serupa 
di Gambia, Pemerintah ( dalam hal ini Kemenkes, 
BPOM dan Ikatan Dokter Anak Indonesia )berkoor-
dinasi dengan melakukan penghentian sementara 
pemakaian obat berbentuk sirup serta melakukan 

pemeriksaan toksikologi. Pemeriksaan toksikolo-
gi dilakukan untuk membuktikan dugaan bahwa 
bahan pelarut dalam sirup tersebut tercemar zat 
kimia berbahaya yakni Dietilen Glikol (DEG) dan 
Etilen Glikol( EG ) melebihi ambang batas normal 
(kadar DEG yang ditemukan di Gambia hingga 
19%, sementara batas normal adalah 0,1% ).

Bahan kimia DEG dan EG adalah produk berbaha-
ya dan sudah dilarang penggunaannya oleh FDA 
(Badan POM nya Amerika) sejak puluhan tahun 
lalu. Langkanya stok Propilen Glikol ( PG ) sebagai 
bahan pelarut obat yang aman sehingga hargan-
ya naik di pasaran disinyalir sebagai alasan oknum 
distributor bahan kimia “nakal “ menggantinya 
dengan DEG dan EG yang jauh lebih murah. Tak 
berselang lama, BPOM merilis hasil tes toksikolo-
gi beberapa sampel sirup yang terbukti mengand-
ung DEG dan EG yang melebihi ambang batas 
aman.  Hingga tanggal 27 Oktober 2022, BPOM 
merilis total 198 item produk obat yang aman di-
gunakan sepanjang sesuai aturan pakai. Mayoritas 
adalah sirup. 

Musim pancaroba di Surabaya khususnya, kasus 
demam dan batuk pilek mulai naik seperti yang 
biasa terjadi di Indonesia. Meskipun tidak selalu 
disebabkan karena Covid-19, demam,  batuk dan 
pilek adalah keluhan utama orang tua saat mem-
bawa anaknya berobat ke dokter. Orang tua hen-
daknya jangan panik, karena rata-rata kasus batuk 
pilek adalah self limited disease, akan sembuh 
pada waktunya. 

Lantas sebagai orang tua apa yang bisa kita laku-
kan sebagai pertolongan pertama jika ada demam, 
batuk atau pilek di rumah? 

U P D A T E

SAAT SIRUP DILARANGSAAT SIRUP DILARANGLakukan ini Saat Anak MeradangLakukan ini Saat Anak Meradang



Simaklah beberapa tips berikut.

1.	 Usahakan anak kita tidak mengalami dehidrasi 
dengan mencukupi asupan cairan. Dikatakan 
cukup cairan bila produksi urine anak kita ada-
lah 1 ml / kg BB / jam atau setara dengan 1 
gram / kg BB / jam. Jika anak kita mempunyai 
berat badan 20 kg, maka dalam waktu 6 jam 
akan diproduksi urine sebanyak 20 x 1 ml x 6 
= 120 ml urine. Jika urine yang dikeluarkan 
kurang dari 120 ml, maka bisa dikatakan ti-
dak normal. Bagi yang menggunakan popok, 
bisa ditimbang selisih antara popok kotor dan 
popok bersih. Jika berat popok bersih 15 gram, 
maka anak yang mempunyai berat badan 10 
kg, dalam 6 jam , popok nya akan bertambah 
sebesar 10 x 1 gram x 6 = 60 gram. Jadi total 
berat popok dalam 6 jam adalah 60+15 = 75 
gram. Jika berat popok kurang dari ini, berarti 
produksi urinenya tidak normal. 

2.	 Lakukan kompres dengan air hangat untuk 
membantu memicu keluarnya keringat dari tu-
buh yang akan menurunkan suhu tubuh anak 
menjadi normal. 

3.	 Hindari menggunakan pakaian yang terlalu te-
bal karena anak akan kesulitan mengeluarkan 
panas dari dalam tubuhnya. Lebih baik gu-
nakan pakaian yang nyaman dan bisa menyer-
ap keringat. Jika anak kedinginan dan perlu 
selimut, pakailah selimut yang tipis. 

4.	 Tetap memenuhi kebutuhan nutrisi anak kita 
baik dari makanan dan minuman. Makanan 
sebaiknya yang berkuah, dan hindari makanan 
yang terlalu banyak minyak / gorengan. Be-
berapa jenis makanan bisa memperberat ba-
tuk anak seperti coklat, buah kelengkeng, nan-
as, semangka. 

5.	 Pastikan suhu kamar / ruangan yang optimal. 
Orang tua boleh menyalakan AC dengan suhu 
yang tidak terlalu dingin. Hindari mengarah-
kan Kipas angin maupun AC langsung ke arah 
anak. 

6.	 Untuk tetap menjaga kebersihan anak, kita 
boleh memandikan anak menggunakan air 
hangat karena suhu air yang terlalu dingin 
akan membuat suhu anak naik dan anak akan 
menggigil karena kedinginan.

7.	 Orang tua bisa melakukan kontak skin to skin  
dengan anak sehingga anak merasa nyaman 
dan bisa membantu meregulasi suhu tubuhn-
ya.

8.	 Istirahat yang cukup akan membantu anak 
anda pulih lebih cepat. 

9.	 Berkonsultasilah dengan dokter keluarga anda 
terlebih dulu sebelum memberikan obat-
obatan bagi anak anda. 

Salam sehat selalu
dr. Jimmy Wahyudi
@dokterjimmy
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E N G L I S H  D E V O T I O N

Each activity has its intention. Anything that people 
do, there is a reason behind it. It’s not only happened 
to people, yet in addition to God. At the point when 
God moves or does something, there would be a 
reason for Him to do as such. Some reasons are clear, 
while others could seem hazy.

I might want to carry our consideration regarding 
some of God’s interventions in human beings. What 
are some motives we can learn behind God’s interven-
tion in human life?

Firstly, God intervenes to acquire repentance in 
somebody’s life. We can see it obviously in the exis-
tence of Paul. The Bible unveils how Paul who was a 
Pharisee at the time got special permission to perse-
cute the disciples of Christ in Damascus. Then, at that 
point, Jesus intervened with him on his excursion. ““, 
and heard a voice saying unto him, Saul, Saul, why 
persecutest thou me? And he said, Who art thou, 
Lord? And he said I am Jesus whom thou persecut-
est:” Acts 9:3-4. 

Also, we know that because of this intervention, Paul’s 
life was changed as he at long last served Jesus as his 
Lord and Savior.

On the off chance that we recall that someone in our 
family or friends who is not yet gotten Jesus as Lord 
and Savior, we can implore so God would mediate in 
his life and carry new course to glorify God. Implor-
ing earnestly would present God’s power to move on 
someone’s life.

Secondly, God intervenes to direct someone’s life. 
This happened to the life of Paul also. God didn’t 
just lead him to repentance yet additionally redirect 
his life. In this specific case, God mediate because 
He wants to use Paul as His tool to carry salvation to 
others. “Be that as it may, the Lord said unto him, Go 
thy way: for he is a chosen vessel unto me, to bear my 
name before the Gentiles and kings, and the offspring 
of Israel:” Acts 9:15.

Saul was underhanded for he persecuted the Church 
of God. In any case, God sees him through as some-
one He can use positively. To carry salvation to others. 
One thing we can take a lesson from is that God never 
gives up on detestable people. The same thing should 
be the conviction of our heart. On the off chance that 

we are aware of a malevolent person and seems like 
he could never atone. Never gives up on him, for 
God can transform people. It is through the impact of 
our prayer and conduct that we have confidence the 
person will change.

Thirdly, God intervenes to bless. We know the story 
of King Hezekiah where he got a message from the 
prophet Isaiah that he was going to pass on. Further-
more, he petitioned God. “Then, at that point, he 
turned his face to the wall, and supplicated unto Jeho-
vah, saying, Recall now, O Jehovah, I beseech you, 
how I have strolled before you in truth and with an 
ideal heart, and have done what is great in thy sight. 
Furthermore, Hezekiah sobbed sore.” 2 Kings 20:2-3. 
Then, at that point, we realize God mediated in his 
life by adding an additional 15 years. “Turn around, 
and say to Hezekiah the ruler of my people, Thus saith 
Jehovah, the God of David thy father, I have heard 
thy petition, I have seen thy tears: see, I will send you; 
on the third day thou shalt go up unto the house of 
Jehovah. What’s more, I will add unto thy days fifteen 
years; and I will convey you and this city out of the 
hand of the lord of Assyria; and I will guard this city for 
the wellbeing of mine own, and for the good of my 
servant David.” 2 Kings 20:5-6.

This intervention is perfect. God sees man’s religious 
side and blesses him as needs be. He mediated 
in someone’s fate. We must accept God’s grace is 
perfect and above our fate. He can easily mediate in 
our future and improve it. We must trust His love and 
live as per His commandments. If you feel that your 
life is exhausting and miserable, come to God and ask 
earnestly asking Him to change your fate and future, 
and live yourself bound by His commandments, then, 
at that point, He will surely twist your life to a superior 
future.

To the unrighteous God can intervene to bring ca-
tastrophe and disastrous consequences. Be that as it 
may, to the righteous one, He would intervene justi-
fiably. Everything depends on us whether we choose 
the adverse results or the positive ones. Keep in mind, 
God knows how to treat us just fair.

God bless you,

The Little Angel
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